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INTISARI 

 

FIRDAUZY RIZQY ROMADHANE, EVALUASI TINGKAT KESUBURAN 

TANAH PADA DUA SISTEM BUDIDAYA DI KAWASAN PERTANIAN, 

DESA NGADISARI, KECAMATAN SUKAPURA, KABUPATEN 

PROBOLINGGO. Di bawah bimbingan Dr. Ir. Bagus Tripama, M.P sebagai 

Dosen Pembimbing Utama dan Ir. Hudaini Hasbi, MS.c.Agr sebagai Dosen 

Pembimbing Anggota. 

Evaluasi status kesuburan tanah pada lahan pertanian dengan metode 

budidaya Mono kultur dan poli kultur,  di Desa Ngadisari, Kecamatan Sukapura, 

Kabupaten Probolinggo sangat penting dilakukan mengingat belum adanya data 

terbaru status kesuburan tanah di wilayah tersebut. Data yang diperoleh dapat 

dimanfaatkan sebagai data dasar dan sebagai acuan dalam pengelolaan kesuburan 

tanah untuk budidaya tanaman pertanian agar menguntungkan dan berkelanjutan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024 - Februari 2025. 

Pengambilan sampel tanah dengan teknik purpossive random sampling di Kawasan 

Pertanian Desa Ngadisari, Kecamatan Sukapura, Kabuten Probolinggo. Jumlah titik 

pengambilan sampel yakni sebanyak 8 titik. Pada setiap titik pengambilan sampel 

dilakukan pengambilan sampel pada kedalaman lapisan olah dengan metode grid 

sampling dan diulang sebanyak tiga kali. Analisis sifat-sifat tanah dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Jember dan Universitas 

Muhammadiyah Jember. Data dari masing-masing parameter sifat tanah pada 

beberapa sistem budidaya pertanian dianalisis menggunakan Uji-t (Independent) 

pada taraf kepercayaan 5% untuk mengetahui signifikansi antar sistem budidaya 

yang diterapkan. Analisis regresi dan korelasi dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara sifat-sifat tanah terhadap tingkat kesuburan tanah. Hasil penelitian 

menunjukkkan bahwa Sistem budidaya polikultur memiliki rata-rata kadar air, 

kadar N, kadar P dan kadar K yang lebih tinggi dibandingkan sistem budidaya 

monokultur, kecuali pada kandungan bahan organik. Tidak terdapat perbedaan 

tingkat kesuburan tanah antara sistem budidaya polikultur dan monokultur. 

 

 

 


